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Pendahuluan

Selamat datang di modul pelatihan Penerapan Hybrid Broadcasting: Televisi & Platform Digital.
Modul ini dirancang untuk memberikan pemahaman mendalam mengenai bagaimana industri
penyiaran televisi tradisional dapat berintegrasi secara efektif dengan berbagai platform digital
modern. Di era digital yang terus berkembang pesat, kemampuan untuk menggabungkan kekuatan
siaran linear dengan jangkauan dan interaktivitas platform digital menjadi kunci keberhasilan bagi
para pemangku kepentingan di industri media.

Tujuan Pembelajaran

Setelah menyelesaikan modul ini, Anda diharapkan mampu:

Memahami konsep dasar hybrid broadcasting.

Mengidentifikasi berbagai platform digital yang relevan untuk integrasi penyiaran.
Merancang strategi integrasi konten televisi linear dengan platform digital.

Mengevaluasi manfaat dan tantangan penerapan hybrid broadcasting.

Menerapkan teknologi pendukung untuk implementasi hybrid broadcasting.
Mengembangkan model bisnis yang berkelanjutan dalam ekosistem hybrid broadcasting.

Konsep Dasar Hybrid Broadcasting




Hybrid broadcasting adalah pendekatan yang Ini mencakup berbagai aspek seperti:

menggabungkan siaran televisi tradisional
(linear) dengan layanan dan konten dari
platform digital. Tujuannya adalah untuk
menciptakan pengalaman menonton yang lebih
kaya, personal, dan interaktif bagi audiens,

sambil tetap memanfaatkan infrastruktur dan ¢

jangkauan siaran yang sudah ada.

e Distribusi Konten Lintas Platform:

Menayangkan konten yang sama atau
serupa melalui TV dan platform digital
(website, aplikasi mobile, media sosial).
Konten Pelengkap Digital: Menyediakan
konten tambahan (di balik layar, wawancara
eksklusif, statistik) di platform digital yang
berkaitan dengan program TV.
Interaktivitas: Memungkinkan audiens
berinteraksi dengan program TV melalui
polling online, komentar real-time, atau fitur
voting.

Personalisasi: Menawarkan rekomendasi
konten yang dipersonalisasi berdasarkan
kebiasaan menonton di berbagai platform.

Platform Digital Pendukung

Integrasi hybrid broadcasting sangat bergantung pada pemanfaatan berbagai platform digital.

Beberapa platform kunci meliputi:

e Situs Web dan Aplikasi Mobile: Sebagai pusat informasi program, VOD (Video on Demand),

dan interaksi.

e Platform Streaming (OTT): Layanan seperti Netflix, Disney+, atau layanan OTT lokal yang
dapat menjadi mitra distribusi atau platform konten pelengkap.
e Media Sosial: Untuk promosi, membangun komunitas, interaksi real-time, dan distribusi klip

pendek.

e Teknologi HbbTV (Hybrid Broadcast Broadband TV): Standar yang memungkinkan TV
terhubung internet untuk mengakses layanan tambahan langsung dari televisi.
e Platform Gamifikasi dan Interaktif: Untuk meningkatkan keterlibatan audiens melalui

permainan atau kuis terkait program.

Strategi Integrasi Konten




Penyelarasan Jadwal Siaran Pengembangan Konten Pelengkap Digital

e Simulcast: Menayangkan program e Konten di Balik Layar: Video dokumenter singkat,

secara bersamaan di TV linear dan wawancara dengan pemain/kru, atau proses syuting.
platform digital. e Informasi Tambahan: Fakta menarik, biografi

e Catch-up TV: Menyediakan karakter, peta lokasi, atau data statistik yang relevan
episode yang sudah tayang untuk dengan program TV.
ditonton ulang di platform digital e Forum Diskusi: Ruang bagi audiens untuk membahas
dalam periode waktu tertentu. episode, berbagi teori, atau memberikan feedback.

e Teaser & Trailer: Menggunakan e Fitur Interaktif: Polling langsung selama siaran, kuis
platform digital untuk berhadiah, atau kesempatan berinteraksi dengan
mempromosikan program yang host/talent melalui live chat.

akan datang di TV linear.

Manfaat Hybrid Broadcasting:

e Peningkatan Jangkauan Audiens: Menjangkau audiens yang lebih muda dan melek teknologi.

e Peningkatan Keterlibatan (Engagement): Menciptakan pengalaman menonton yang lebih
partisipatif.

e Sumber Pendapatan Baru: Melalui iklan digital, langganan premium, atau e-commerce
terintegrasi.

e Data Audiens yang Lebih Kaya: Memahami preferensi dan perilaku audiens secara lebih
mendalam.

e Fleksibilitas Konsumsi Konten: Memungkinkan audiens menonton kapan saja dan di mana
saja.

Tantangan Penerapan:

e Investasi Teknologi: Membutuhkan infrastruktur dan platform digital yang memadai.

e Kompleksitas Produksi: Mengelola produksi konten untuk berbagai platform secara
bersamaan.

e Perubahan Budaya Organisasi: Adaptasi tim dan proses kerja dari model tradisional ke model
digital.

e Persaingan Konten: Kebutuhan untuk terus berinovasi agar tetap relevan di tengah banjir
konten digital.

e Monetisasi: Menemukan model bisnis yang efektif untuk memonetisasi aset hybrid.

Teknologi Pendukung

Implementasi hybrid broadcasting didukung oleh berbagai teknologi canggih, antara lain:

e Content Management Systems (CMS): Untuk mengelola dan mendistribusikan konten ke
berbagai platform.



e Digital Rights Management (DRM): Untuk melindungi kekayaan intelektual dan mengontrol
akses konten.

e Metadata Management: Untuk memperkaya konten dengan informasi detail agar mudah
ditemukan dan direkomendasikan.

e Analytics Platform: Untuk melacak performa konten dan perilaku audiens.

e API Integrations: Untuk menghubungkan sistem televisi tradisional dengan platform digital.

Model Bisnis dan Nlonetisasi

Model bisnis dalam hybrid broadcasting dapat bervariasi, meliputi:

e Model Iklan Terpadu: Menggabungkan iklan TV linear dengan iklan digital yang lebih tertarget
(programatik, native ads).

e Model Berlangganan (Subscription): Menawarkan konten eksklusif atau akses bebas iklan
melalui platform digital.

e Freemium: Kombinasi konten gratis (dengan iklan) dan konten premium (berbayar).

e Transactional VOD (TVOD): Pembelian atau penyewaan episode atau film tertentu.

e Sponsorship & Brand Integration: Kolaborasi dengan merek untuk konten yang disesuaikan di
kedua ranabh.

Berikut adalah contoh bagaimana beberapa stasiun televisi global dan lokal telah berhasil
menerapkan strategi hybrid broadcasting:

e Contoh 1: Stasiun TV berita yang menyediakan live streaming siaran utama mereka di YouTube,
serta konten berita tambahan dan wawancara mendalam di website dan aplikasi mereka.

e Contoh 2: Stasiun TV hiburan yang menawarkan episode serial TV mereka di platform OTT
beberapa jam setelah tayang di TV, lengkap dengan fitur interaktif seperti voting karakter favorit
selama siaran langsung.

e Contoh 3: Penggunaan HbbTV oleh stasiun TV Eropa untuk menyediakan informasi tambahan
seperti statistik pertandingan sepak bola, profil pemain, atau merchandise saat program siaran
langsung berlangsung.

Kesimpulan dan Langkah Selanjutnya

Hybrid broadcasting bukan lagi sekadar tren, melainkan sebuah keharusan bagi industri penyiaran
untuk tetap relevan dan kompetitif. Dengan mengintegrasikan kekuatan siaran tradisional dan
fleksibilitas platform digital, para penyiar dapat menciptakan ekosistem media yang dinamis dan
berpusat pada audiens. Tantangan dalam implementasi dapat diatasi dengan perencanaan strategis
yang matang, investasi teknologi yang tepat, dan kesiapan untuk beradaptasi dengan perubahan
lanskap media.



Langkah Selanjutnya:

Identifikasi Tujuan Bisnis: Tentukan apa yang ingin dicapai dengan menerapkan hybrid
broadcasting.

e Analisis Audiens: Pahami kebiasaan dan preferensi audiens target Anda di berbagai platform.
e Pilih Teknologi yang Tepat: Evaluasi platform dan alat yang sesuai dengan kebutuhan dan

anggaran Anda.

Rancang Strategi Konten: Buat rencana konten yang terintegrasi untuk TV dan platform digital.
Uji Coba dan Evaluasi: Lakukan uji coba terbatas, kumpulkan data, dan lakukan iterasi
berdasarkan hasil.



TUTORIAL OBS STUDIO UNTUK STREAMING DI YOUTUBE

Apa Itu OBS Studio? Siapa yang
Menggunakan?
Mengapa YouTube?

Perangkat lunak gratis dan open

source untuk streaming dan
merekam video. Platform terbesar untuk siaran
langsung dengan jutaan

penonton.

Kreator konten, gamer,
educator, dan profesional di
seluruh dunia.
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Mulai Streaming
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Fitur Utama OBS

Scenes, Sources, Audio Mixer - Rl
untuk kontrol penuh : S 9 p.

instalasi hingga siaran

streaming Anda. langsung pertama Anda.



APA ITU OBS STUDIO?

Software Gratis

OBS Studio adalah perangkat lunak
gratis dan open source.

Streaming & Rekam

Digunakan untuk streaming
langsung dan merekam video
berkualitas.

Kreator Konten

Banyak digunakan YouTuber dan
streamer untuk siaran langsung.

Multi-Platform

Tersedia untuk Windows, macOS, dan
Linux secara gratis.
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~ LANGKAH 1 - UNDUH DAN INSTAL OBS STUDIO

Kunjungi Situs Resmi Pilih Sistem Operasi

Pilih versi sesuai OS: Windows,

Buka browser dan akses macOS, atau Linux.

obsproject.com untuk download.

Ikuti Panduan Instalasi Siap Digunakan

OBS Studio terinstal dan siap

Jalankan installer dan ikuti langkah- dikonfigurasi untuk streaming YouTube.
langkah hingga selesai.




LANGKAH 2 - MENGATUR OBS STUDIO

Scenes Audio Mixer

Sources
Kumpulan elemen tampilan yang

dapat diganti-ganti sesuai : : Mengatur volume perangkat
kebutuhan streaming Anda. STEP 02 El_emle” (\;lsual da\r/‘vf'"”dd'(): STEP 03 audio input dan output untuk
isplay Capture, Window

kualitas suara optimal.
f Capture, Video Capture Device. ‘
l
: Panel Utama OBS
Audio Input Capture

STEP 01 Menangkap il STEP 04 Kenali setiap panel untuk
mikrofon atau perangkat

; : mengoptimalkan pengaturan
audio eksternal lainnya. o : H
streaming Anda.




LANGKAH 3 — MENGATUR ALIRAN STREAMING KE YOUTUBE

ORCRONCONC

Buka Settings >
Stream

Klik menu Settings, lalu pilih
tab Stream di panel kiri.

Pilih Service

Pilih YouTube atau YouTube
Gaming dari dropdown
Service.

Ambil Stream Key

Buka YouTube Studio > Create
> Go Live > Stream Settings
untuk mendapatkan key.

Masukkan Stream
Key
Copy Stream Key dari

YouTube Studio dan paste ke
kolom Stream Key di OBS.

STEP 01 STEP 02 STEP 03 STEP 04

Simpan
Pengaturan

Klik Apply lalu OK untuk
menyimpan. OBS siap
terhubung ke YouTube.



 LANGKAH 4 - MENGATUR KUALITAS VIDEO STREAMING

Video Bitrate Encoder Video

Pilih x264 atau hardware encoder

Rekomendasi 2500 kbps untuk sesuai perangkat Anda.

kualitas standar streaming.

Audio Bitrate Output Mode

Buka Settings > Output > pilih Advanced
Atur ke 160 kbps untuk kualitas audio untuk pengaturan lebih detail.

yang jernih.




~ LANGKAH 5 - MENGATUR RESOLUSI DAN FPS VIDEO

Base Resolution Output Resolution

Resolusi output streaming, gunakan

Resolusi dasar canvas OBS, atur ke 1920x1080 untuk kualitas optimal.

1920x1080 (Full HD).

Common FPS Values Pengaruh Performa

FPS tinggi membutuhkan CPU lebih kuat.

Pilih 30 fps untuk performa stabil atau Sesuaikan dengan spesifikasi perangkat
60 fps untuk gerakan halus. Anda.




- LANGKAH 6 — MEMULAI STREAMING DI YOUTUBE

Klik Start Streaming Pantau di YouTube Studio
Buka YouTube Studio Live

Tekan tombol "Start Streaming” di
panel Controls OBS untuk memulai
siaran.

Dashboard untuk memantau kualitas
streaming.

Cek Komentar Penonton Monitor Performa

Perhatikan indikator bitrate, dropped

Interaksi dengan penonton melalui frames, dan kesehatan streaming secara
kolom komentar di Live Dashboard. real-time.
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TIPS TAMBAHAN UNTUK STREAMING SUKSES

Koneksi Internet Stabil Periksa Audio & Video

Cek kualitas audio dan video

Pastikan koneksi internet stabil sebelum mulai siaran langsung.

selama streaming untuk
menghindari lag.

Gunakan Scenes Transitions Tampilan Dinamis

Variasikan layout dan elemen visual

Tambahkan transisi antar scene agar untuk menjaga penonton tetap tertarik.
tampilan lebih profesional dan dinamis.




RINGKASAN LANGKAH-LANGKAH UTAMA

Unduh dan Instal OBS Studio

Kunjungi obsproject.com dan install
sesuai sistem operasi Anda.

Atur Scenes dan Sources

Buat scene dan tambahkan sources
seperti Display Capture.

Setel Kualitas Video dan
Audio

Atur bitrate video 2500 kbps dan audio
160 kbps.

Hubungkan via Stream Key

Ambil Stream Key dari YouTube Studio
dan masukkan ke OBS.

Atur Resolusi dan FPS

Set 1920x1080 dan 30/60 fps sesuai
kebutuhan.

Mulai Streaming

Klik Start Streaming dan pantau di
YouTube Studio.
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SUMBER DAYA DAN BANTUAN LAINNYA

Website Resmi OBS

Kunjungi obsproject.com untuk
download dan dokumentasi lengkap.

Forum Komunitas OBS

Diskusi dan solusi dari pengguna OBS
lainnya di forum resmi.

YouTube Help Center

Panduan resmi YouTube Studio
untuk pengaturan streaming.

Tutorial Video

Cari tutorial di YouTube untuk panduan
visual langkah demi langkah.
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